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ABSTRAK 

 
Seiring berkembangnya zaman, masyarakat mulai sadar akan pentingnya berinvestasi, salah satu cara 
berinvestasi masyarakat sekarang adalah dengan berinvestasi saham. Berinvestasi dalam bentuk saham 
memiliki ketidak pastian yang tinggi. Para investor perlu melakukan analisis, analisis saham di bagi 
menjadi dua ada analisis teknikal dan analisis fundamental. Penerapan analisis teknikal dapat dilakukan 
dengan melihat grafik historis pergerakan saham, sedangkan analisis fundaemntal pada umumnya 
menggunakan indikator indikator perusahaan yang tertera dalam laporan keuangan seperti Price to 
Earning Ratio (PER), Return to Equity (ROE) , Dividend Payout Ratio (DPR) , Dividend Yield (DY) dll. 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Dividend terhadap harga saham sebagai bahan 
pertimbangan bagi calon investor dalam memilih perusahaan sebagai tempat investasi. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis regresi linier berganda dengan uji 
hipotesis uji t dan uji f, sebelum menggunakan analisis regresi  linier berganda, dilakukan uji asumsi 
klasik terlebih dahulu. Dari hasil uji analisis secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa Dividend payout 
ratio berpengaruh tidak signifikan terhadap harga saham dengan tingkat signifikan sebesar 0.331>0.05. 
Hal serupa juga ditemukan pada dividend yield, diperoleh nilai Sig = 0.938 < 0.05. Dari hasil uji analisis 
simultan (uji f) menunjukkan bahwa Dividend payout ratio & dividend yield berpengaruh tidak signifikan 
terhadap harga saham  dengan tingkat signifikan 0.572.   

 

Kata kunci: Dividend, Harga Saham.   
 

 

 
ABSTRACT 

 
Along with the times, people are starting to realize the importance of investing, One way to invest in 
society today is to invest in stocks. Investing in stocks has a high degree of uncertainty. Investors need to 
do analysis, stock analysis is divided into two, there are technical analysis and fundamental analysis. The 
application of technical analysis can be done by looking at historical charts of stock movements, while 
fundamental analysis generally uses company indicators listed in financial statements such as Price to 
Earning Ratio (PER), Return to Equity (ROE), Dividend Payout Ratio (DPR), Dividend Yield (DY) etc, 
this research was conducted to determine the effect of Dividend on stock prices as a consideration for 
potential investors in choosing a company as an investment place. The method used in this research is to 
use multiple linear regression analysis with hypothesis testing t test and f test, before using multiple 
linear regression analysis, the classical assumption test is done first. From the results of the partial 
analysis test (t test) shows that the dividend payout ratio has no significant effect on stock prices with a 
significant level of  0.331> 0.05. The same thing was also found in the dividend yield, obtained the value 
of Sig = 0.938 < 0.05. The results of the simultaneous analysis test (f test) show that the dividend payout 
ratio & dividend yield have no significant effect on stock prices with a significant level of 0.572.   

 

Keywords: Dividend, Stock Price.
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PENDAHULUAN 

 

Seiring berkembangnya jaman, masyarakat mulai sadar akan pentingnya 

berinvestasi. Investasi adalah aktivitas menanamkan sejumlah dana untuk 

dikembangkan dalam jangka waktu yang telah ditentukan di masa depan untuk 

memperoleh profit atau keuntungan. Salah satu cara berinvestasi masyarakat sekarang 

adalah dengan berinvestasi saham. Saham dapat didefinisikan sebagai tanda penyertaan 

atau pemilikan seseorang atau badan usaha dalam suatu perusahaan atau perseroan 

terbatas (Darmadji dan Fakhruddin, 2012). Berinvestasi dalam bentuk saham memiliki 

tingkat ketidakpastian yang tinggi sehingga risikonya juga tinggi. Para investor perlu 

melakukan analisis , analisis saham di bagi menjadi dua ada analisis teknikal dan 

analisis fundamental. Penerapan analisis teknikal dapat dilakukan dengan melihat grafik 

historis pergerakan saham, sedangkan analisis fundaemntal pada umumnya 

menggunakan indikator indikator perusahaan yang tertera dalam laporan keuangan 

seperti Price to Earning Ratio (PER), Return to Equity (ROE) , Dividend Payout Ratio 

(DPR) , Dividend Yield (DY) Tujuan peenlitian ini adalah untuk melihat hubungan 

anatar dividend payout ratio, dividend yield, dan harga saham.    

Pranata et al., (2015) menegmukakan bahwa Dividend Payout Ratio (DPR) merupakan 

rasio yang menggambarkan besarnya proporsi dividen yang dibagikan terhadap 

pendapatan bersih perusahaan. Dividend paruout ratio dan dividend yiels meruakan 

ukuran dari profitailitas perusahaan. Anggraini dan Siska MY (2019) menyatakan 

bahwa profitabilitas dalam perusahaan dapat dipengaruhi oleh nilai perusahaan.    

Dividen Yield adalah suatu rasio yang menghubungkan dividen yang dibayar 

dengan harga saham biasa. Dividend Yield menyediakan suatu ukuran komponen 

pengembalian total yang dihasilkan dividen, dengan menambahkan apresiasi harga 

yang ada. Dalam penelitian Puspitasari, (2014), Dividend Yield meningkat terdapat 

pengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Menurut Fajrihan (2010), Dividen 

Yield menyediakan suatu ukuran pengembalian total yang dihasilkan dividen, dengan 

menambahkan apresiasi harga yang ada.  Hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut : 

H1:  Diduga Dividend Payout Ratio berpengaruh signifikan terhadap harga saham.   

H2:  Diduga Dividen Yield berpengaruh signifikan terhadap harga saham.   

H3: Diduga Dividend Payout Ratio & Dividen Yield secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham   

 

METODE PENELITIAN 

 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2017) metode kuantitatif adalah pendekatan ilmiah yang memandang suatu 

realitas itu dapat diklasifikasikan, konkret, teramati dan terukur, hubungan variabelnya bersifat 

sebab akibat di mana data penelitiannya berupa angka-angka dan analisisnya menggunakan 

statistik.   

Filsafat positivisme digunakan untuk meneliti pada pda populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis dan bersifat statistik dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah penelitian menggunakan angka yang jumlahnya 

sebagai data yang kemudian di analisis. Metode ini menjelaskan fenomena dengan 

menggunakan data-data numerik, serta time series dan cross section kemudian dianalisis yang 

umum menggunakan statistik (Sugiyono,2017) Untuk menganalisis pengaruh Dividend Payout 

Ratio & Dividend Yield terhadap harga saham pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2016-2020 secara regresi linier berganda.   
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Populasi yang penulis teliti dalam penelitian ini adalah semua perusahaan farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. Jumlah populasi perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI ada sebanyak 12 perusahaan.   

 

Tabel 1. Daftar Nama Perusahaan Farmasi di BEI yang Menjadi Sampel Penelitian 
No.   Kode Saham   Nama Perusahaan   

1   INAF   Indofarma   

2   KAEF   Kimia Farma   

3   KLBF   Kalbe Farma   

4   MERK   Merck   

5   PEHA   Phapros   

6   PYFA   Pyridam Farma   

7   SCPI   Organon Pharma Indonesia   

8   SIDO   Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul   

9   SOHO   Soho Gblobal Health   

10   TSPC   Tempo Scan Pacific   

11   DYLA   Darya Varia Laboratoria   

12   SDPC   Millenium Pharmacon  International   

Sumber: www.sahamok.net  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis data deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu 

data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 

minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2013). 

Statistik deskriptif ini menggunakan aplikasi SPSS Statistic 25. Hasil dari pengujian 

analisis data deskriptif sebagai berikut terlihat pada Tabel 1.    

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 
   N   Minimum   Maximum   Mean    Std. Deviation    

DPR   60 0,00 5,24 0,43 0,80 

DY    60 0,00 0,60 0,03 0,08 

Sumber: Hasil oleh Peneliti (2021)    

   
Rata-rata Dividend Payout Ratio sebesar 0.4316 nilai maksimum sebesar 5.24, dan 

standar deviasi sebesar 0.79746 , dengan jumlah observasi (n) sebanyak 60. Rata-rata 

Dividend Yield sebesar 0.257, nilai maksimum sebesar 0.60, dan standar deviasi sebesar 

0.07682 , dengan jumlah observasi (n) sebanyak 60.    
   

Hasil Uji Asumsi Klasik Hasil   

Uji Normalitas   

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau 

tidak. Adapun data yang baik adalah yang terdistribusi normal. Uji Normalitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel dependen, variabel 
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independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2018). 

Pengujian Normalitas dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan plot (Normal 

Probability Plots). Hasil uji normalitas yang didapat dengan menggunakan aplikasi 

SPSS Statistic 25 adalah sebagai berikut:  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

   
Gambar 1. Grafik Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Hasil oleh Peneliti (2021) 

 

Berdasarkan hasil output uji normalitas yang terlihat pada Gambar 1. dengan 

metode Normal Probability Plots menunjukkan bahwa data menyebar tidak sesuai 

dengan garis diagonal sehingga dinyatakan bahwa data residual berdistribusi tidak 

normal.   
   

Hasil Uji Multikolonieritas   

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi di antara variabel independen (Ghozali, 2018). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya multikolinieritas umumnya dengan melihat nilai Tolerance dan VIF pada hasil 

regresi. Hasil pengujian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini yang terlihat pada Tabel 

2.   

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 
Model Tolerance VIF 

DPR 0.797 1.255 

DY 0.797 1.255 

     Sumber: Hasil Penelitian (2021) 

  

Model regresi dikatakan bebas dari multikolinearitas apabila nilai Tolerance lebih 

dari 0.1 (10%) dan nilai VIF kurang dari 10. Hasil uji multikolinearitas pada tabel di 

atas menunjukkan hasil bahwa model regresi tersebut terbebas dari multikolinearitas 

karena nilai Tolerance tidak kurang dari 0.1 dan nilai VIF tidak lebih dari 10. Jadi, pada 

pengujian data tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas untuk 

masing-masing variabel.   
   

Hasil Uji Autokorelasi   

Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi terdapat korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada tahun tertentu dengan kesalahan pengganggu pada tahun 

sebelumnya (Ghozali, 2018). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 

Autokorelasi.Pengujian ini akan menggunakan uji Durbin-Winston (DW Test) yang 

menyaratkan adanya konstanta (intercept) dalam model regresi dan tidak ada variabel lagi di 

antara variabel independen (Ghozali, 2018). Hasil Uji Autokorelasi terlihat pada Tabel 3.      
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Tabel 3. Hasil Uji Autokrelasi 

Model R R-Square Adjusted R-

square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin 

Watson 

1 0.139 0.019 0.015 7858.68554 0.264 

Sumber: Hasil olah Peneliti (2021)   

   

Tabel 3. menunjukkan diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 0.264. Sedangkan nilai dU 

(dilihat dari tabel Durbin Watson) sebesar 1.6452 dan nilai 4- dU sebesar 2,3548. Sehingga nilai 

Durbin Watson berada di antara dU dan 4-dU, yaitu 1.6452 < 0.264 < 2.3548. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil pengujian ini tidak terdapat gejala autokorelasi.   

   
Uji Hipotesis   

Uji Parsial (Uji-t)    

Analisis regresi pada dasarnya adalah studi ketergantungan variabel dependen (terikat) 

dengan satu atau lebih variabel independen (variabel penjelas/bebas), dengan tujuan untuk 

mengestimasi dan/atau memprediksi rata-rata populasi atau nila rata-rata variabel dependen 

berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui (Gurajati, 2019). Teknik estimasi variabel 

dependen yang digunakan adalah Ordinary Least Square (OLS) yaitu mengestimasi garis 

regresi dengan jalan meminimalkan jumlah dari kuadrat kesalahan setiap observasi terhadap 

garis tersebut (Ghozali, 2013). Adapun hasil analisis regresi linier berganda adalah sebagai 

berikut terlihat pada Tabel 4.    

   

Tabel 4. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
 

Model R R-Square Adjusted R-

square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin 

Watson 

DPR -1408,917   1437,145   -0,144   -0,980   0,331   

DY 1169,452   14918,560   0,012   0.078   0,928   

Sumber: Hasil olah Peneliti (2021)   

 

Dari tabel di atas, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:  

  

Hasil  penelitian menujukkan bahwa diperoleh nilai Sig = 0.331 > dari Level of 

Significant = 0.05, yang artinya H0 diterima dan H1 ditolak, dapat disimpulkan bahwa 

Dividend Payout ratio tidak berpenagruh terhadap Harga Saham. Hal serupa juga 

ditemukan pada variabel dividend yield. Diperoleh nilai Sig = 0.938 < dari Level of 

Significant = 0.05, yang artinya H0 diterima dan H2 ditolak, dapat disimpulkan bahwa 

Dividend Yield tidak  berpengaruh.    

   

Uji Simultan (Uji F)   

Uji statistik F secara simultan bertujuan untuk menunjukkan apakah model dalam 

penelitian ini layak untuk diteliti. Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh 

variabel independen (Dividend Payout Ratio dan Dividend Yield) mempengaruhi 

variabel dependen (Harga Saham). Hasil pengujian  terlihat pada Tabel  5.   
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Tabel 5. Hasil Uji F 

  Model   Sum of Squares   df   Mean Square   F   Sig.  

1   Regression   69588658,06   2   34794329.03   0,563  0,572b   

Residual   3520259494   57   61758938,49         

Total   3589848152   59            

Sumber : Data diolah Peneliti  (2021)    

Dari hasil regresi tersebut, dapat dilihat bahwa nilai Sig sebesar 0.572 artinya nilai 

signifikasi di atas 0.05 yang berarti bahwa nilai signifikan > 0.05 maka H0 diterima dan 

Ha ditolak yang artinya variabel independen (Dividend Payout Ratio dan Dividend 

Yield) secara bersama- sama berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel dependen 

(Harga Saham).   

 

Koefisien Determinasi    

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur persentase variasi variabel 

dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen yang ada dalam 

model. Hasil  perhitungan nilai R2 terlihat pada Tabel 6.    

Tabel 6. Hasil Uji Koefisen Determinasi 

Model R R-Square Adjusted R-

square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin 

Watson 

1 0.139 0.019 0.015 7858.68554 0.264 

Sumber: Hasil olah Peneliti (2021)   

   

Dari hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai dari uji ini diperoleh 

angka koefisien determinasi (R2) = 0.019 atau 1.9%. Hal ini menunjukkan bahwa 

hubungan variabel dependen yang digunakan dapat dijelaskan oleh variabel independen 

yang terdiri dari , Dividend Payout Ratio dan Dividend Yield . Dengan kata lain, secara 

statistika besarnya kontribusi penjelasan , Dividend Payout Ratio dan Dividend Yield 

terhadap Harga Saham sebesar 1.9 % sedangkan sisanya adalah 98.1 % dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.   

 

KESIMPULAN 

 
Salah satu cara berinvestasi masyarakat sekarang adalah dengan berinvestasi saham. 

Tujuan peenlitian ini adalah untuk melihat hubungan anatar dividend payout ratio, dividend 

yield, dan harag saham. Sampel penelitian menggunakan 12 perusahaan denagn period 

epeenlitian 2016-2020. Hasil penelitian menemuka bahwa baik dividend patout ratio dan 

dividend yiels tidak berpenagruh terhadap harga saham. Hasil ini disebabkan karena 

kemungkinana sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanay terbatas pada 12 perusahaan. 

Untuk penelitian selanjutanya, sampel penelitian lebih diperbanyak dan diperluas.    
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